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ABSTRAK 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat kali ini memberikan penyuluhan dan bimbingan penggunaan 

portofolio digital dengan aplikasi Padlet kepada guru-guru di SMA Negeri 6 Merangin. Alasan 

yang mendasari tim pengabdian untuk melakukan kegiatan ini adalah karena setelah tim 

pengabdian berdiskusi dengan salah satu wakil kepala sekolah di SMA Negeri 6 Merangin 

disimpulkan bahwa guru-guru di sekolah ini masih sangat memerlukan bimbingan penggunaan 

media digital. Ditambah lagi selama masa pandemic Covid 19 ini guru dan siswa mengalami 

kesulitan untuk tetap berinteraksi secara efektif. Guru seringkali sulit untuk membuat siswa 

tetap bersemangat dalam belajar. Sehingga diperlukan media yang dapat menjadikan murid 

tetap belajar sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditetapkan oleh kurikulum dan 

guru tetap bisa melihat perkembangan belajar siswa. Salah satu alternatif untuk tetap bisa 

melihat kemajuan perkembangan pembelajaran siswa adalah melalui portofolio digital atau e-

portofolio.  Oleh karena itu, kegiatan penelitian ini berpotensi membantu guru untuk 

menambah alternatif media pembelajaran selama masa pandemik agar kegiatan pembelajaran 

siswa diusahakan tetap efektif dan interaktif. Diharapkan dengan adanya penggunaan 

portofolio digital baik guru maupun siswa dalam melihat dan mengevaluasi perkembangan 

hasil belajar. Yang pada akhirnya dapat memaksimalkan pencapaian pembelajaran siswa.       
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PENDAHULUAN 

 

Munculnya virus Covid 19 di akhir tahun 2019 yang kemudian ditetapkan WHO sebagai 

pandemik berdampak pada setiap aspek kehidupan tak terkecuali juga menyebabkan disrupsi 

dunia pendidikan. Guru dan siswa terpaksa harus berhenti melaksanakan kegiatan tatap muka 

disekolah. Guru dan siswa melakukan alternatif pertemuan dengan mengubahnya ke bentuk 

virtual. Siswa juga tidak lagi menerima pelajaran demi pelajaran secara teratur selama jam 

pelajaran sekolah, tetapi di dorong untuk melakukan pembelajaran mandiri dan berbasis 

proyek. Untuk mengoptimalkan pembelajaran dalam masa pandemik ini, makan penilaian 

online, kelas virtual, eGames, dan berbagai teknik lainnya digunakan.  

Akan tetapi harus diakui meskipun kemajuan teknologi telah banyak dimanfaatkan 

selama masa pandemik ini, akan tetapi masih banyak siswa yang tidak memiliki akses ke 

pembelajaran dikarenakan tidak adanya komputer atau perangkat pintar lainnya. Banyak guru 

yng masih belum memiliki kemampuan digital juga menjadi penghambat pembelajaran yang 

berkualitas ke siswa. Karenanya, usaha terus menerus untuk membantu guru maupun siswa 

dalam memaksimalkan teknologi untuk membantu pembelajaran adalah suatu keharusan.  

Peran universitas terutama Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) sangatlah 

dibutuhkan untuk memberikan bantuan kepada guru-guru dalam memahami dan menggunakan 

teknologi. Ini juga merupakan bentuk kontribusi dari dosen-dosen FKIP karena fakultas ini 

merupakan pencetak guru-guru. Peran dosen untuk memberikan literasi digital kepada guru-
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guru terutama yang berada jauh dari ibukota provinsi terutama pada masa online learning 

menjadi keharusan.   

Salah satu alternatif metode pembelajaran dan penilaian yang dapat digunakan oleh guru 

dan siswa untuk mengoptimalkan pembelajaran adalah portofolio digital atau E-Portofolio. 

Digital portofolio atau Electronic portfolio merupakan koleksi digital sumber-sumber 

informasi, demonstrasi, dan pencapaian yang merepresentasi individual, kelompok, dan 

kegiatan institusi. Digital portofolio dapat digunakan untuk mengukur secara formatif 

kemajuan dan pembelajaran siswa terkait dengan hasil kerja dan dokumentasi kegiatan 

pendidikan. Penampilannya yang menarik juga membuat siswa akan bersemangat 

menggunakannya. Digital portofolio diyakini berpotensi untuk menyediakan tempat untuk 

memberikan feedback terhadap performance selama masa pembelajaran dan juga mengukur 

pemahaman isi materi pembelajaran dengan partisipasi aktif siswa selama masa penilaian.   

Mitra kegiatan pengabdian yang diajukan ini adalah SMA Negeri 6 Merangin. 

Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan pada bulan Januari 2021 dengan wakil kepala 

Sekolah di SMA N Merangin, Nico Nifornia, SPd, maka tim peneliti memutuskan untuk 

memberikan pelatihan penggunaan portofolio kepada guru-guru di SMA N 6 Merangin. 

Keputusan ini berdasarkan kebutuhan guru-guru di sekolah tersebut yang masih membutuhkan 

pembimbingan menggunakan media dan teknologi untuk mengoptimalkan kegiatan 

pembelajaran.  

Pada saat sekolah tidak dapat menyelenggarakan kegiatan tatap muka sejak Maret 2020 

sampai akhir Februari 2021, guru-guru harus menggunakan teknologi seperti Whatsapp, 

google classroom dan zoom untuk berinteraksi dengan siswa-siswa. Untuk menyerahkan hasil 

kerja siswa, biasanya guru meminta siswa untuk memfotonya dan mengirimkannya melalui 

whatsapp ke no kontak guru. Cara ini cukup berhasil akan tetapi diakui guru-guru tidak efektif 

karena tidak bisa meng-organize tugas-tugas mahasiswa dengan rapi. Guru juga tidak bisa 

secara efektif melihat kemajuan pembelajaran siswa dan tidak bisa merekam feedback apa saja 

yg sudah diberikan kepada siswa. Siswa juga tidak bisa melihat perkembangan hasil belajar 

mereka dan melakukan evaluasi mandiri.  

Oleh karena itu tim pengabdian ini mengadakan kegiatan pelatihan menggunakan 

portofolio digital  sebagai sarana menyimpan hasil belajar siswa dan juga sebagai media guru 

dan siswa untuk memberikan feedback dan penilaian.  

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan dalam pengabdian masyarakat  ini dilakukan dalam bentuk kegiatan 

pelatihan sehari kepada guru-guru SMA N 6 Merangin. Tahapan pelatihan yang diberikan 

adalah:  

1. Penjelasan tentang portofolio digital dan manfaatnya. 

2. Penjelasan tentang penggunaan Padlet. 

3. Pelatihan membuat akun Padlet dan penggunaannya. 

Dalam perencanaan tim pengabdian kepada masyarakat ini akan langsung mengunjungi 

SMA N 6 Merangan yang berada di Jalan Lintas Tengah Sumatera KM 4, Sungai Ulak, Nalo 

Tantan, Kabupaten Merangin. Segala persiapan telah mulai dilakukan akan tetapi ternyata 

dalam masa persiapan tim pengabdian harus merubah rencana yang telah dipersiapkan. Hal ini 

dikarenakan tingkat infeksi COVID yang semakin tinggi di kota Jambi sehingga saat itu 

Universitas Jambi melakukan lockdown dan menghimbau dosen-dosennya untuk tidak 

bepergian. Disamping itu salah satu anggota tim pengabdian juga baru dalam masa pemulihan 

setelah terinfeksi COVID.  

Sehingga rencana baru kembali disusun agar kegiatan pengabdian ini tetap berjalan 

efektif sesuai dengan harapan. Tim pengabdian kemudian berkoordinasi dengan Wakil Kepala 
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Sekolah SMA Negeri 6 Merangin, yang juga merupakan alumni FKIP Universitas Jambi dari 

Progam Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Beliau kemudian berkoordinasi lagi dengan Kepala 

Sekolah dan guru-guru untuk mendiskusikan bagaimana sebaiknya kegiatan ini dilaksanakan. 

Setelah hasil diskusi pihak sekolah didapatkan maka Wakil kepala Sekolah kembali 

menyampaikan kepada tim pengabdian bahwa guru-guru siap hadir di SMA N 6 untuk 

mengikuti kegiatan dengan protokol Kesehatan yang dianjurkan untuk mencegah penularan 

COVID. Sementara tim pengabdian kepada masyarakat ini tetap berada di Jambi dan akan 

memberikan penyuluhan dan pembimbingan pembuatan portofolio digital secara daring.  

Maka setelah kesepakatan tentang cara kegiatan pengabdian ini, tim dan sekolah 

menetapkan bahwa kegiatan akan dilakukan pada hari Jumat tanggal 30 Juli pada jam 9.00 

WIB. Tim pengabdian kemudian segera memesan spanduk dan mengirimkan materi yang 

diperlukan kepada Wakil Kepala Sekolah untuk kelengkapan pelaksanaan di SMA N 6 

Merangin. Dan pada hari Jumat tanggal 30 Juli 2021 telah terlaksana kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di SMA N 6 Merangin. Tim pengabdian sesuai dengan rencana bahwa acara 

dimulai dengan pemberian penyuluhan tentang pembuatan portofolio digital dan platform yang 

bisa digunakan untuk mebuat  portofolio digital. Kemudian diadakan pembimbingan langsung 

pembuatan akun salah satu platform portofolio yang digunakan yaitu Padlet.  

Pada saat proses pembimbingan, diperlukan ekstra perhatian dan bimbingan kepada 

guru-guru karena mereka belum berpengalaman sama sekali dalam membuat portofolio digital 

Padlet.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari kegiatan ini adalah guru-guru SMA Negeri 6 yang telah mampu menggunakan 

aplikasi Padlet untuk membuat portofolio digital tugas siswa-siswanya. Dari hasil survey yang 

dilakukan didapatkan pula data sebagai berikut. Ketika mendapatkan pertanyaan tentang 

apakah sebelumnya bapak ibu guru pernah menggunakan aplikasi Padlet, tidak satupun guru 

yang pernah menggunakan aplikasi ini. Sehingga aplikasi ini menjadi sesuatu yang baru bagi 

guru-guru tersebut. 

 
Ketika mendapatkan pertanyaan survey apakah guru-guru SMA N 6 Merangin akan 

menggunakan Padlet di masa yang akan datang setelah mengetahui cara menggunakannya, 

seluruh guru menjawab ya mereka akan menggunakannya. 
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Kemudian Ketika ditanya akan kegiatan penyuluhan ini bermanfaat, seluruh guru juga 

menjawab ya mereka setuju kegiatan ini bermanfaat bagi mereka.  

 
 

Dan Ketika menjawab pertanyaan survey apakah guru-guru tersebut mau mendapatkan 

pelatihan seperti ini lagi, semua juga menjawab ingin mendapatkan pelatihan seperti ini lagi.

 

 
 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dismpulkan bahwa 

guru-guru terutama guru yang bertugas di daerah kabupaten atau kecamatan masih sangat 
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membutuhkan pembimbingan penggunaan berbagai aplikasi yang dapat digunakan dalam 

pengajaran dan pembelajaran. Walaupun saat ini sekolah sudah mulai kembali melakukan 

kegiatan tatap muka tetapi guru-guru tetap harus dibekali dengan kemampuan literasi digital. 

Hal ini berdasarkan pengalaman dari pandemic yang membuat semua kegiatan berubah dari 

luring menjadi daring sehingga kita harus siap dengan kemampuan menggunakan teknologi. 

Disamping itu, kemampuan anak-anak sekarang yang terbiasa menggunakan teknologi dari 

kecil membuat guru-guru harus mampu mengimbanginya. Dorongan dari pemerintah melalui 

program pendidikan juga mengharuskan guru mengintegrasi TPACK atau technology 

pedagogical content knowledge dalam pembelajaran.  Dengan demikian kegiatan untuk 

melatih guru menggunakan teknologi yang dapat digunakan dalam pengajaran dan 

pembelajaran akan selalu relevan dengan semangat Pendidikan di Indonesia. 
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